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Segala puji dan syukur kehadirat Alloh SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan Konsep Perencanaan dan 
Perancangan Tugas Akhir, yang berjudul “Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas I di Kutoarjo dengan Pendekatan Defensible Space”. 
Penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan “Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I di Kutoarjo dengan Pendekatan Defensible Space”, diajukan 
sebagai Syarat, untuk Mencapai Gelar Sarjana Teknik Arsitektur Universitas 
Sebelas Maret.  
Konsep Perencanaan dan Perancangan, Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas I di Kutoarjo, menerapkan prinsip dari Defensible Space yaitu Territoriality 
(Teritorialitas), Surveillance (Pengawasan), Building Image (Citra Bangunan) dan 
Juxtaposition with Other Facilities (Berdampingan dengan fasilitas lain).  
Semoga, Konsep Perencanaan dan Perancangan “Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I di Kutoarjo dengan Pendekatan Defensible Space”, dapat 
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